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ABSTRACT 

 

Indonesia has expanded and adapted to international market trends in tandem with the 
advancement of its industry. Various factors, such as industrialization, urbanization, and the 
exploitation of natural resources, are responsible for this growth. However, these activities have also 
led to environmental degradation in many parts of Indonesia. Deforestation is one of the most 
significant environmental issues that Indonesia is currently grappling with. The production structure of 
developing countries can exacerbate the relationship between environmental degradation and 
economic growth, which can be detrimental to the environment. The primary objective of this study is 
to examine the relationship between environmental degradation and green economic growth, with a 
particular emphasis on Gross Domestic Product (GDP), using the Environmental Kuznets Curve 
(EKC) model. This model posits a reversible relationship between per capita income and 
environmental quality. The novelty of this study lies in the development of better indicators to measure 
EKC and Green GDP. These indicators cover a wide range of aspects, from air and water quality, and 
biodiversity levels, to energy consumption. The Pearson correlation analysis was employed to 
examine the correlation between GDP and IKLH in Indonesia from 2010 to 2022. The analysis yielded 
positive and robust correlations between GDP and IKLH. Consequently, the higher the GDP, the 
greater the IKLL or the less environmental degradation. An advance in the economy during the 
industrial era in Indonesia is indicated by the increase in the country's GDP growth rate. The short-
term and long-term impact of economic expansion on the environmental quality index of life suggests 
that there is a reduction in environmental degradation. The concept of Green GDP should be 
proposed as an alternative indicator that considers asset depreciation, non-market economy, and 
environmental damage caused by economic growth.  

 
Keywords: economic growth; environment degradation; environment quality index; environmental 

Kuznets curve. 
 

PENDAHULUAN 
 

Isu lingkungan yang dianggap sebagai salah satu dari tiga pilar pembangunan berkelanjutan 
telah menjadi perhatian serius dari berbagai pemangku kepentingan dan seluruh masyarakat (Le, 
2019). Sementara itu, kegiatan ekonomi didirikan di atas sejumlah variabel fundamental yang 
berkontribusi pada kelangsungan hidup jangka panjangnya, salah satunya adalah lingkungan. Di 
banyak negara, lingkungan secara langsung berkontribusi terhadap aktivitas ekonomi 
(Kusumawardhani et al., 2022). Degradasi lingkungan dan pertumbuhan ekonomi adalah dua 
fenomena yang saling berhubungan dan telah menjadi bahan diskusi dalam beberapa tahun terakhir. 
Beberapa pihak berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi diperlukan untuk pembangunan suatu 
negara, sedangkan pihak lain percaya bahwa pertumbuhan ekonomi harus dibayar dengan degradasi 
lingkungan. Di negara-negara berkembang, hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan degradasi 
lingkungan dapat menjadi lebih berbahaya bagi lingkungan karena struktur produksinya (Alvarado & 
Toledo, 2017). 
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Saat ini, Indonesia merupakan negara berkembang yang didominasi oleh industrialisasi. 
Indonesia telah berkembang dan mengikuti tren pasar internasional seiring dengan perkembangan 
industri. Perekonomian Indonesia telah tumbuh pada tingkat yang mengesankan selama beberapa 
dekade terakhir. Pertumbuhan ini didorong oleh berbagai faktor, termasuk eksploitasi sumber daya 
alam, industrialisasi, dan urbanisasi. Namun, aktivitas-aktivitas tersebut juga telah menyebabkan 
degradasi lingkungan di banyak wilayah di Indonesia. Salah satu masalah lingkungan yang paling 
signifikan yang dihadapi Indonesia adalah deforestasi. Hutan-hutan di Indonesia ditebang dengan 
kecepatan yang mengkhawatirkan untuk membuka lahan pertanian, pertambangan, perkebunan (Asti 
et al., 2022) dan kegiatan pembangunan lainnya. Hal ini mengakibatkan erosi tanah, hilangnya 
keanekaragaman hayati, dan peningkatan emisi gas rumah kaca. Masalah lingkungan lainnya di 
Indonesia adalah polusi air dan udara. Industrialisasi dan urbanisasi yang pesat di Indonesia telah 
menyebabkan tingginya tingkat polusi udara di banyak wilayah. Polusi ini menyebabkan masalah 
pernapasan bagi banyak orang Indonesia dan berkontribusi terhadap perubahan iklim. Di sisi lain 
industrialisasi berdampak pada peningkatan kinerja perekonomian. Kinerja ekonomi suatu negara 
atau efektivitas pemerintah dalam menggerakkan sektor-sektor ekonomi dapat diukur dengan 
menggunakan PDB sebagai indikator (BPS, 2020). Selama beberapa dekade terakhir, PDB Indonesia 
telah mengalami perkembangan yang konsisten, dengan tingkat pertumbuhan tahunan rata-rata 
sekitar 5% (BPS, 2020). Hal ini mengindikasikan bahwa ekonomi Indonesia sedang berkembang, 
menciptakan lebih banyak lapangan pekerjaan dan peluang bagi warganya. 

Lingkaran setan kemiskinan di Jawa Timur merupakan interaksi yang kompleks dari berbagai 
faktor sosial ekonomi dan kesenjangan regional. Meskipun merupakan salah satu provinsi dengan 
pertumbuhan ekonomi tertinggi di Pulau Jawa, Jawa Timur juga bergulat dengan tingkat kemiskinan 
yang signifikan. Faktor-faktor seperti tingkat pengangguran terbuka, tingkat harapan hidup, rata-rata 
tahun sekolah (RLS), Kepadatan Penduduk, dan Tingkat GRDP secara signifikan mempengaruhi 
tingkat kemiskinan, dengan analisis regresi semiparametrik menunjukkan kekuatan penjelas yang 
tinggi (Syahzaqi et al., 2023). Menariknya, sementara pertumbuhan ekonomi dan kapasitas fiskal 
yang lebih besar telah ditemukan untuk mengurangi kemiskinan, Upah minimum kabupaten/kota tidak 
memiliki dampak yang berarti, menunjukkan bahwa kebijakan upah saja tidak cukup untuk mengatasi 
kemiskinan (Prianto et al., 2023). Selain itu, Produk Domestik Regional Bruto (GRDP) dan Upah 
Minimum Kabupaten memiliki efek negatif dan signifikan terhadap kemiskinan, sedangkan Tingkat 
Pengangguran Terbuka dan rata-rata lama sekolah memiliki dampak positif dan signifikan, menyoroti 
paradoks di mana tingkat pendidikan tinggi tidak serta merta mengurangi kemiskinan (Prawoto & 
Rompis, 2023). Hal ini semakin diperumit oleh fakta bahwa 19,5% penduduk miskin di Jawa Timur 
telah menyelesaikan sekolah menengah atas atau pendidikan tinggi, namun tetap miskin, dengan 
karakteristik sosial ekonomi dan regional yang bervariasi di berbagai wilayah budaya (Ristanto, 
2022). Selain itu, pertumbuhan ekonomi, dana alokasi umum, dan perbaikan kesehatan telah terbukti 
berdampak negatif pada tingkat kemiskinan, menekankan perlunya pendekatan holistik yang 
mencakup pengoptimalan infrastruktur publik, akses ke pendidikan, dan perawatan kesehatan untuk 
merangsang kegiatan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan sosial (Kholifah & Sumarsono, 
2023). 

Meskipun bukti empirisnya belum konklusif, hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan 
yang kuat antara kegiatan ekonomi dan degradasi lingkungan (Alvarado & Toledo, 2017; Hồ et al., 
2024; Al-Kubati et al., 2022; Kojić et al., 2022; Singh et al., 2023; Chatterjee et al., 2022). Kebaruan 
penelitian ini mengenai fenomena di Indonesia yang menyajikan gambaran yang berguna secara 
global yang berfokus pada pengembangan infrastruktur hijau atau ramah lingkungan dengan 
menganalisis hubungan antara degradasi lingkungan dan pertumbuhan ekonomi. Konsep 
perekonomian hijau mendorong perusahaan untuk mengadopsi praktik berkelanjutan, meningkatkan 
kinerja mereka, pelestarian lingkungan dan berkontribusi pada tujuan keberlanjutan yang lebih luas 
(Alfarizi & Arifian, 2024). Selain itu, pengembangan indikator yang lebih baik untuk mengukur PDB 
Hijau. Indikator-indikator ini mencakup berbagai aspek, mulai dari kualitas udara dan air, tingkat 
keanekaragaman hayati, hingga konsumsi energi. Termasuk pengembangan kebijakan yang 
mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan mengurangi dampak lingkungan.  
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menguji hubungan antara degradasi lingkungan dan 
pertumbuhan ekonomi hijau, dengan penekanan khusus pada Produk Domestik Bruto (PDB), dengan 
menggunakan model Environmental Kuznets Curve (EKC) 
 

MATERI DAN METODE 
 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, khususnya yang berkaitan 
dengan Produk Domestik Bruto (PDB) dan Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) di Indonesia. 
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Data yang dibutuhkan untuk penelitian ini bersumber dari Badan Pusat Statistik dan Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Secara khusus, data tersebut merupakan data sekunder yang 
terdiri dari informasi historis. Data tersebut mencakup periode dari 2010 hingga 2022 dan disajikan 
dalam bentuk deret waktu. Validitas hipotesis Kuznets mengenai kurva U terbalik dapat ditunjukkan 
dengan memplotkan grafik yang membandingkan pertumbuhan produk domestik regional bruto 
dengan indeks kualitas lingkungan. Metode analisis yang digunakan untuk menguji hubungan antara 
Produk Domestik Bruto (PDRB) dan Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) di Indonesia adalah 
analisis korelasi Pearson. Analisis korelasi pearson dapat memberikan gambaran tentang hubungan 
antara PDB Hijau dan degradasi lingkungan secara komprehensif. 

Produk domestik bruto (PDB) dihitung dengan menjumlahkan nilai total semua barang dan jasa 
akhir yang dibeli oleh agen belanja yang berbeda, termasuk rumah tangga, perusahaan, pemerintah, 
dan pembeli asing. Metode penghitungan PDB ini dikenal sebagai Metode Pengeluaran (Bătuşaru et 
al., 2023). PDB diukur dalam istilah nominal dan dengan nilai tukar pasar. Ini adalah jumlah output 
dalam wilayah ekonomi dikurangi jumlah konsumsi menengah, meningkat dengan pajak dikurangi 
subsidi atas produk. Ada pendekatan teoritis dan praktis untuk perhitungan PDB. Pendekatan teoretis 
hanya mempertimbangkan tenaga kerja langsung, sedangkan pendekatan praktis memperhitungkan 
biaya hidup dan tenaga kerja masa lalu yang terkandung dalam barang modal (Russkova et al., 
2022). PDB juga dapat dihitung untuk harga konstan, yang dikenal sebagai PDB Riil, yang 
menunjukkan peningkatan PDB per kapita output nasional. 

Indeks Kualitas Lingkungan (IKLH) adalah ukuran yang digunakan untuk memantau kondisi 
lingkungan. IKLH ditentukan berdasarkan data penginderaan jauh dan analisis parameter kualitas air. 
IKLH merupakan faktor penting dalam pembangunan daerah, karena terkait dengan pembangunan 
manusia dan kesejahteraan individu. Namun, hubungan antara Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
dan Indeks Kualitas Lingkungan (EQI) tidak selalu berbanding lurus dan tergantung pada faktor-faktor 
tertentu (Zhang, 2023). IKLH juga merupakan faktor kunci dalam mempelajari pengaruh kondisi 
lingkungan pada kualitas tidur dan mengembangkan perangkat untuk meningkatkan lingkungan tidur 
(Khabarov et al., 2017). 

Kurva Kuznets Lingkungan (EKC) adalah hipotesis yang menggambarkan hubungan antara 
kualitas lingkungan dan PDB per kapita. Menurut hipotesis ini, kualitas lingkungan awalnya menurun 
seiring dengan peningkatan PDB per kapita, hingga titik tertentu, setelah itu mulai membaik. 
Hubungan ini telah diamati di negara-negara OECD, di mana emisi CO2 meningkat hingga tingkat 
pendapatan tertentu dan kemudian menurun (Hamaide, 2023). Hipotesis EKC hadir di negara-negara 
berpenghasilan menengah atas, menengah bawah, dan rendah, tetapi tidak di negara-negara 
berpenghasilan tinggi (Matei, 2022). EKC digunakan untuk menilai hubungan antara emisi CO2 dan 
pertumbuhan ekonomi, dan penelitian sebelumnya telah menemukan hubungan dua arah antara 
keduanya (Zahirah Mohd Sidek & Laidin, 2023). Selain itu, kerangka kerja EKC telah digunakan untuk 
mengeksplorasi hubungan non-linier antara disparitas energi dan pembangunan keuangan di Asia, 
dengan hasil menunjukkan hubungan berbentuk U antara disparitas energi dan pembangunan 
keuangan (Elsehaimy & Yousri, 2022). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) Indonesia 
IKLH merupakan perpaduan konsep Environmental Quality Index (EQI) dan konsep 

Environmental Performance Index (EPI). IKLH dapat digunakan untuk menilai kinerja program 
perbaikan kualitas lingkungan hidup dan sebagai bahan informasi dalam mendukung proses 
pengambilan kebijakan yang berkaitan dengan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. Nilai 
IKLH merupakan indeks kinerja pengelolaan lingkungan hidup nasional, yang merupakan generalisasi 
dari indeks kualitas lingkungan hidup seluruh provinsi di Indonesia. Dalam perkembangannya 
perhitungan IKLH terus mengalami penyempurnaan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan dari 
semua pemangku kepentingan.  

Teori Enviromental Kuznet Curve (EKC) menyatakan bahwa kasus di negara berkembang 
seiring berjalannya waktu, adanya kemajuan teknologi dapat merusak kelestarian alam dan 
lingkungan hidup. Teori ini dikenal sebagai teori pertama yang menggambarkan bagaimana 
hubungan antara tingkat pertumbuhan ekonomi dengan degradasi lingkungan. Teori ini menyatakan 
bahwa ketika pendapatan suatu negara masih tergolong rendah, maka perhatian negara tersebut 
“baik” dalam sisi produksi adanya investasi yang dapat mendorong terjadinya peningkatan 
pendapatan dengan mengesampingkan permasalahan lingkungan. Akibatnya pertumbuhan 
pendapatan akan diikuti dengan tingkat polusi dan kemudian akan menurun dengan pertumbuhan 
yang tetap berjalan (Putri, 2020). 
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Hipotesis EKC mengemukakan bahwa pada fase awal pertumbuhan ekonomi atau industri 
suatu ekonomi mengamati hubungan positif antara pertumbuhan ekonomi dan polusi yang dihasilkan, 
tetapi terkadang setelah tingkat pertumbuhan atau industri tertentu, polusi menurun seiring 
pertumbuhan ekonomi. EKC menghipotesiskan hubungan berbentuk U terbalik antara degradasi 
lingkungan dan pertumbuhan ekonomi. Bentuk kurva EKC ditentukan oleh efek skala, komposisi dan 
teknik. Kegiatan ekonomi yang semakin tinggi akan mengakibatkan tingginya pencemaran yang 
dikenal sebagai efek skala. Industri mengadopsi teknologi yang lebih bersih dalam mengiringi 
pertumbuhan ekonomi seperti mengurangi bagian produk padat polusi dalam proses produksi. 
Pernyataan tersebut dikenal sebagai efek komposisi sedangkan yang pertama adalah hasil dari efek 
teknik (Kanjilal & Ghosh, 2013). 

Rata-rata IKLH Indonesia tahun 2010-2022 mecapai 66,94 yang interpretasikan kondisi 
lingkungan hidup di Indonesia pada kriteria sedang. Skor ini mencerminkan berbagai faktor, termasuk 
kualitas air, yang merupakan komponen penting dari IKLH dan kesehatan lingkungan secara 
keseluruhan (Akyuz, 2020). Meskipun peringkat sedang, Indonesia menghadapi tantangan yang 
signifikan, terutama terkait tingkat deforestasi, yang berdampak buruk pada keanekaragaman hayati 
dan kualitas lingkungan (Zahroh & Najicha, 2022). Selain itu, dampak urbanisasi telah 
mengintensifkan masalah ini, yang menyebabkan peningkatan polusi dan kekurangan sumber daya 
(Yamini et al., 2024; Tang, 2022). Untuk mengatasi masalah ini, pemerintah Indonesia telah 
menerapkan berbagai kebijakan lingkungan yang bertujuan untuk meningkatkan keberlanjutan dan 
meningkatkan kualitas lingkungan (Andriyani & Aminah, 2024). Inisiatif ini sangat penting untuk 
mengurangi dampak degradasi lingkungan dan mempromosikan kualitas air yang lebih baik, yang 
sangat penting bagi ekosistem dan kesehatan manusia.  

 
Tabel 1. IKLH dan PDB Indonesia 

Tahun PDB Indonesia ILHK Indonesia 

2010 6.864.133,10 61,07 
2011 7.831.726,00 65,76 
2012 8.615.704,50 63,96 
2013 9.546.134,00 63,20 
2014 10.569.705,30 63,42 
2015 11.526.332,80 68,23 
2016 12.401.728,50 65,73 
2017 13.589.825,70 66,46 
2018 14.838.756,00 71,67 
2019 15.832.657,20 66,55 
2020 15.443.353,20 70,27 
2021 16.976.690,80 71,43 
2022 19.588.445,60 72,42 

Rata-rata 12.586.553,28 66,94 

Sumber: BPS Indonesia (2023) dan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (2023) 
 
Produk Dometik Brubo (PDB) Indonesia 

Produk Domestik Bruto (PDB) adalah indikator yang digunakan untuk mengukur total nilai 
pasar dari semua barang dan jasa akhir yang diproduksi dalam wilayah nasional selama periode 
tertentu. Ini dihitung dengan mengurangi jumlah konsumsi menengah dari jumlah output dalam 
wilayah ekonomi, dan diukur dalam istilah nominal dan dengan nilai tukar pasar (Nahler, 2009). PDB 
merupakan indikator penting untuk merumuskan kebijakan ekonomi makro dan dapat menentukan 
apakah negara-negara dapat terus meminjam atau dilemparkan ke dalam resesi. Ini juga digunakan 
untuk meramalkan PDB menggunakan algoritma pembelajaran mesin, seperti Random Forest, yang 
telah menunjukkan akurasi prediksi yang tinggi (Tran et al., 2023). Tingkat pertumbuhan PDB dapat 
bervariasi menurut wilayah dan dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti Kebebasan dari Korupsi, Hak 
Properti, dan tingkat pengangguran (Werner, 2023). Secara keseluruhan, PDB adalah ukuran 
aktivitas ekonomi suatu negara yang banyak digunakan dan memainkan peran penting dalam 
pengambilan keputusan dan perumusan kebijakan. 

Perkembangan PDB Indonesia dipengaruhi oleh berbagai faktor. Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM), Investasi Domestik, dan Investasi Asing memiliki efek positif yang signifikan terhadap 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) (Setyowati, 2023). Selain itu, faktor-faktor seperti 
persentase merokok, dana alokasi kesehatan, menyusui eksklusif, persentase wanita yang sudah 
menikah, dan kebutuhan layanan kesehatan yang tidak terpenuhi juga berdampak pada pertumbuhan 
ekonomi di negara tersebut (Aurelya et al., 2022). Di sisi lain, ekspor memiliki efek negatif pada 
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pertumbuhan ekonomi, sedangkan impor, defisit fiskal, dan utang luar negeri memiliki efek positif 
tetapi tidak signifikan. Meskipun ada hambatan global, pertumbuhan PDB Indonesia diproyeksikan 
rata-rata sekitar 5% di tahun-tahun mendatang, dengan investor asing mengakui kemajuan yang 
dibuat menuju stabilitas ekonomi makro dan peningkatan reformasi struktural (Shintya & Wahyudi, 
2022). 

Penurunan PDB dan resesi di Indonesia disebabkan oleh penurunan pendapatan perusahaan 
dan publik karena kebijakan pemerintah untuk menahan penyebaran virus (Karen et al., 2022). Untuk 
mengatasi hal ini, pemerintah Indonesia dan Bank Indonesia menerapkan kebijakan fiskal dan 
moneter ekspansif untuk memulihkan ekonomi resesi dan meningkatkan PDB. Selain itu, 
pengembangan potensi ekonomi daerah telah didukung dengan penguatan fungsi dan peran bank 
pembangunan daerah (RDB) (Aruninggar & Rokhim, 2018). Faktor-faktor seperti faktor spesifik bank, 
kondisi ekonomi daerah, dan kepemilikan pemerintah telah mempengaruhi kinerja keuangan RDB 
(Amdanata & Mansor, 2018) (Arianti & Abdullah, 2021). Selain itu, faktor ekonomi makro seperti suku 
bunga, inflasi, dan PDB telah mempengaruhi permintaan kredit bank di Indonesia. Faktor-faktor ini 
secara kolektif berkontribusi terhadap perkembangan PDB Indonesia. 

Pertumbuhan Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) di Indonesia telah dipengaruhi oleh 
berbagai faktor dari waktu ke waktu. Penelitian telah menunjukkan bahwa upah minimum provinsi dan 
kemiskinan memiliki dampak positif dan signifikan pada IKLH (Rulinawaty, 2022). Selain itu, hipotesis 
Kurva Kuznet Lingkungan (EKC) berlaku di Indonesia, seperti yang ditunjukkan oleh signifikansi 
PDRB per kapita dan PDRB per kapita kuadrat (Ahadiyah & Setyadharma, 2023). Di sisi lain, 
pengangguran dan ketidaksetaraan pendapatan tidak secara signifikan mempengaruhi IKLH (Saputri 
& Pratama, 2022). Pemodelan spasial juga telah digunakan untuk menganalisis hubungan antara 
output daerah, kepadatan penduduk, dan pengeluaran pemerintah terhadap kualitas lingkungan pada 
IKLH di provinsi Indonesia (Listyaningrum et al., 2022). Telah ditemukan bahwa PDB regional 
memiliki efek signifikan dan negatif pada IKLH, sedangkan kepadatan penduduk memiliki efek negatif 
dan signifikan (Qa A’yun & Tiyaningsih, 2023). Selanjutnya, GDRP per kapita dan kemiskinan 
memiliki efek positif dan signifikan pada IKLH, sedangkan Indeks Pembangunan Manusia dan 
pengeluaran dalam fungsi lingkungan dan kehutanan memiliki efek negatif dan signifikan. 

Pertumbuhan indeks kualitas lingkungan di Indonesia telah dianalisis dalam beberapa 
penelitian. Satu studi menemukan bahwa konsumsi energi dan populasi memiliki efek yang signifikan 
terhadap indeks kualitas lingkungan hidup di Indonesia, sementara pertumbuhan ekonomi dan 
kemiskinan memiliki efek yang sebagian tidak signifikan (Susanti Tasri et al., 2022). Studi lain 
menggunakan Indeks Pertumbuhan Hijau Inklusif (IPHI) untuk menganalisis pertumbuhan hijau 
inklusif Indonesia dan menemukan bahwa skor rata-rata pilar keberlanjutan lingkungan menurun dari 
2015 hingga 2019 (Aminata et al., 2022). Selain itu, sebuah studi tentang penurunan kualitas 
lingkungan di Indonesia menemukan bahwa polusi udara dan polusi air memiliki efek negatif yang 
signifikan terhadap kualitas lingkungan (Puniasih & Prakoso, 2022). Selanjutnya, sebuah studi 
menggunakan pendekatan data panel spasial menemukan bahwa PDB daerah memiliki efek 
signifikan dan negatif terhadap IKLH di Indonesia (Saputri & Pratama, 2022). Akhirnya, sebuah studi 
tentang kualitas lingkungan Jawa Timur menemukan bahwa produktivitas pertanian lokal dan aktivitas 
pertambangan tetangga secara signifikan mempengaruhi kualitas lingkungan lokal (Fitriani et al., 
2020). 

 

 
 

Gambar 1. Environmental Kuznet Curve di Indonesia 
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 Tantangan utama yang dihadapi pengembangan Penganggaran Publik (PB) di Indonesia 
adalah ketidakselarasan antara Perencanaan Pembangunan (DP) dan PB, persaingan kelembagaan, 
dan isu-isu tujuan kebijakan dan penyelarasan anggaran (Suhartono et al., 2022). Selain itu, 
tantangan termasuk gangguan teknologi, pangsa pasar, stabilitas ekonomi, likuiditas rendah, 
gangguan pandemi, kompetensi sumber daya manusia, aturan segmentasi, dan tidak adanya 
diferensiasi dan keunikan produk atau layanan yang sesuai (Jas et al., 2023). Di sektor minyak dan 
gas, tantangannya melibatkan penurunan produksi dan cadangan yang terbukti, menemukan sumber 
daya baru, mengembangkan daerah perbatasan, dan memproduksi lebih banyak minyak dari ladang 
yang ada (Rahman et al., 2022). Di sektor pendidikan, tantangannya meliputi ketidakefektifan inisiatif 
pengembangan profesional guru, seperti kurangnya fitur penting dalam inisiatif terbaru, dan perlunya 
reorientasi sistem pendidikan untuk menghasilkan guru berkualitas tinggi (Revina et al., 2020). 
Terakhir, tantangan dalam penerapan sistem Penyiaran Layanan Publik (PSB) di Indonesia meliputi 
paternalisme politik dan klientelisme di kalangan penyiar dan politisi, serta tekanan dari oligarki media 
(Masduki, 2020). 

PDB Indonesia telah menunjukkan kecenderungan meningkat dari waktu ke waktu, dengan 
fluktuasi dan kepekaan terhadap kondisi negara. Faktor-faktor yang mempengaruhi PDB antara lain 
konsumsi rumah tangga, belanja pemerintah, ekspor, sukuk perusahaan, zakat, dan inflasi. Konsumsi 
rumah tangga dan ekspor memiliki dampak positif yang signifikan pada PDB (Yakhamid, 2022) 
(Ridho et al., 2022). Pengeluaran pemerintah juga memiliki dampak positif, tetapi tidak signifikan 
(Wigiutami & Fisabilillah, 2022). Sukuk korporasi, zakat, dan inflasi memiliki pengaruh simultan yang 
signifikan terhadap PDB, menjelaskan 80,711% variasinya (Anis Farida & Indah Yuliana, 2022). Di 
sisi lain, utang luar negeri memiliki dampak positif dan signifikan pada PDB (Efriani et al., 2022). 
Inflasi tidak memiliki dampak yang signifikan, sementara pengangguran memiliki dampak yang 
signifikan pada PDB. Secara keseluruhan, PDB Indonesia telah dipengaruhi oleh berbagai faktor dari 
waktu ke waktu, dengan konsumsi rumah tangga, ekspor, belanja pemerintah, sukuk perusahaan, 
zakat, utang luar negeri, dan pengangguran memainkan peran penting. 

Pertumbuhan ekonomi hijau di Indonesia adalah upaya multifaset yang mengintegrasikan 
keberlanjutan lingkungan dengan pembangunan ekonomi. Zulfa et al. (2024) menyoroti interaksi 
antara inovasi digital dan prinsip-prinsip ekonomi hijau, menekankan perlunya pendekatan yang 
seimbang untuk mendorong pertumbuhan berkelanjutan. Inovasi digital memberikan kontribusi 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia, dengan indikator seperti e-commerce dan 
transaksi digital menunjukkan korelasi positif dengan pertumbuhan PDB. Namun, tantangan jangka 
pendek ekonomi hijau, seperti biaya awal dan rintangan implementasi, dapat berdampak negatif pada 
pertumbuhan ekonomi (Zulfa et al., 2024). 

Transisi ke ekonomi hijau merupakan upaya penting untuk mencapai pembangunan 
berkelanjutan dan mengatasi masalah lingkungan. Namun, proses ini dihadapkan pada sejumlah 
tantangan, terutama dalam jangka pendek. Biaya awal yang tinggi untuk investasi infrastruktur dan 
teknologi hijau, serta rintangan implementasi seperti regulasi yang tidak mendukung, kurangnya 
keterampilan, dan perubahan perilaku yang sulit, seringkali menghambat pertumbuhan ekonomi. 
Ketidakpastian terkait teknologi baru dan fluktuasi harga energi juga menjadi kendala. Meskipun 
demikian, transisi ini memiliki potensi besar untuk menciptakan lapangan kerja baru, meningkatkan 
kualitas hidup, dan menjaga kelestarian lingkungan. Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan 
strategi yang komprehensif seperti memberikan insentif pemerintah, meningkatkan kerjasama publik-
swasta, dan fokus pada pengembangan kapasitas sumber daya manusia. 

Sedangkan tantangan utama untuk meningkatkan indeks kualitas lingkungan di Indonesia 
meliputi dampak positif dan signifikan dari upah minimum provinsi dan kemiskinan terhadap IKLH 
(Ahadiyah & Setyadharma, 2023). Selain itu, telah ditemukan bahwa konsumsi energi dan populasi 
memberikan dampak yang cukup besar terhadap indeks kualitas lingkungan di Indonesia (Susanti 
Tasri et al., 2022). Selain itu, lemahnya kemampuan Program Lingkungan Perserikatan Bangsa-
Bangsa dalam melakukan konsultasi publik dan penjangkauan nasional telah menghambat 
pengaruhnya terhadap LSM di Indonesia (Paramitha & Djati, 2023). Indonesia juga menghadapi 
tantangan dari perubahan iklim, hilangnya keanekaragaman hayati, dan perubahan sosial dan 
ekonomi yang lebih luas, yang memerlukan pendekatan interdisipliner dan kolaborasi antara ilmuwan, 
ilmuwan sosial, dan ekonom (Monk & Priatna, 2022). Selain itu, indeks kualitas lingkungan di 
Universitas Gadjah Mada (UGM) dikategorikan sangat kurang, menunjukkan perlunya strategi 
pengelolaan untuk meningkatkan IKLH, seperti pengelolaan kendaraan dan limbah, pengelolaan air 
terpadu, dan pengembangan ruang hijau perkotaan (Listyaningrum et al., 2022). 

Untuk meningkatkan indeks kualitas lingkungan di Indonesia, beberapa strategi dapat 
dilaksanakan. Salah satu strategi yang efektif adalah penerapan standar emisi untuk transportasi dan 
sumber pembakaran stasioner, serta kebijakan yang mempromosikan percepatan elektrifikasi armada 
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kendaraan dan program pembongkaran kendaraan (Kariyam, 2023). Strategi lain adalah pengelolaan 
kendaraan, limbah, sistem air terintegrasi, dan ruang hijau perkotaan. Selanjutnya, algoritma k-
medoids berbasis blok, metode Ward, dan indeks Hartigan dapat digunakan untuk mengklasifikasikan 
provinsi ke dalam kelompok berdasarkan indeks kualitas lingkungannya, memungkinkan intervensi 
yang ditargetkan di daerah yang membutuhkan perhatian serius (Listiyani et al., 2022). Strategi ini 
dapat membantu meningkatkan indeks kualitas lingkungan di Indonesia dan berkontribusi pada tujuan 
keberlanjutan negara. 
 
Hubungan Produk Dometik Brubo (PDB) dan Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) 
Indonesia 

 Faktor-faktor kunci yang menyebabkan penurunan indeks kualitas lingkungan di Indonesia 
adalah penurunan demokrasi, pembingkaian pembangunan infrastruktur secara nasionalis, undang-
undang baru yang kontroversial, pengetatan pembatasan aktivis dan akademisi, korupsi, penggunaan 
energi, dan kemiskinan. Penurunan demokrasi memiliki konsekuensi yang merugikan bagi politik 
lingkungan, merusak prospek perlindungan lingkungan (Ahadiyah & Setyadharma, 2023). 
Pembingkaran nasionalis pembangunan infrastruktur dan undang-undang baru yang kontroversial 
juga berkontribusi pada penurunan kualitas lingkungan (Tomsa & Bax, 2023). Korupsi dan 
penggunaan energi telah ditemukan berdampak positif terhadap degradasi lingkungan di Indonesia 
(Qa A’yun & Tiyaningsih, 2023). Selain itu, kemiskinan telah diidentifikasi sebagai faktor yang 
memiliki efek positif dan signifikan pada Indeks Kualitas Lingkungan (Pujiati et al., 2023). Faktor-
faktor ini menyoroti perlunya intervensi kebijakan untuk mengatasi kemerosotan demokrasi, korupsi, 
penggunaan energi, dan kemiskinan dalam rangka meningkatkan kualitas lingkungan di Indonesia. 

 
Tabel 2. Korelasi IKLH & PDB Indonesia 

Korelasi PDRB IKLH 

PDRB Pearson Correlation 1 
**
0.850 

Sig. (2-tailed)  0.000 
N 13 13 

IKLH Pearson Correlation 
**
0.850 1 

Sig. (2-tailed) 0.000  
N 13 13 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
  
Berdasarkan hasil analisis korelasi pearson, terdapat korelasi yang kuat dan positif antara 

indeks kualitas lingkungan hidup di Indonesia dan pertumbuhan ekonomi (PDB) Indonesia. Semakin 
tinggi PDB Indonesia maka semakin tinggi IKLH atau semakin berkurang degradasi lingkungan. 
Chong dkk. menemukan hubungan jangka panjang antara kualitas lingkungan dan pembangunan 
ekonomi di negara-negara Asia, dengan pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi menyebabkan 
konsumsi CO2 yang lebih tinggi (Qa A’yun & Tiyaningsih, 2023). Rulinawaty menegaskan adanya 
hipotesis Kurva Kuznets Lingkungan (EKC) untuk ekonomi Indonesia, menunjukkan hubungan 
berbentuk U terbalik antara pertumbuhan dan konsumsi energi (Chong et al., 2022). Ekspansi 
ekonomi yang diukur dengan PDB dan nilai tambah industri memiliki dampak jangka pendek dan 
jangka panjang yang menguntungkan pada emisi CO2 di Indonesia, sementara konsumsi energi 
memiliki efek positif pada emisi CO2 dari waktu ke waktu (Rulinawaty, 2022). Butarbutar menemukan 
bahwa PDB per kapita dan kemiskinan memiliki efek positif pada Indeks Kualitas Lingkungan, 
sedangkan Indeks Pembangunan Manusia dan pengeluaran dalam fungsi lingkungan dan kehutanan 
memiliki efek negatif (Kusumawardhani et al., 2022). Secara keseluruhan, studi ini menunjukkan 
hubungan yang kompleks antara kualitas lingkungan dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hal ini 
diperkuat oleh Najmi et al. (2019) bahwa untuk menjaga kualitas lingkungan perlu pengelolaan 
berkelanjutan. 

Perubahan kualitas lingkungan hidup di Indonesia berimplikasi baik bagi masyarakat maupun 
perekonomian negara. Temuan penelitian menunjukkan bahwa polusi udara, yang disebabkan oleh 
berbagai faktor seperti pertumbuhan industri, kegiatan pertambangan, dan deforestasi, dapat 
berdampak negatif pada kualitas udara di Indonesia (Sasmita et al., 2023) (Qa A’yun & Tiyaningsih, 
2023). Selain itu, kegiatan pembangunan ekonomi, seperti Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
dan kepadatan penduduk, juga dapat mempengaruhi kualitas lingkungan (Frengki Butarbutar, 2023). 
Faktor-faktor seperti kemiskinan, tingkat pendidikan, dan pengeluaran dalam fungsi lingkungan dan 
kehutanan ditemukan memiliki efek signifikan pada IKLH (Pujiati et al., 2023). Studi ini juga menyoroti 
pentingnya mengatasi masalah seperti korupsi, penggunaan energi, dan investasi asing langsung 
untuk melestarikan lingkungan dan memastikan pembangunan berkelanjutan di Indonesia (Rahayu & 
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Handri, 2023). Secara keseluruhan, temuan ini menekankan perlunya kebijakan dan tindakan yang 
efektif untuk melindungi lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan ekonomi di 
Indonesia. 

Model ekonomi hijau menekankan praktik berkelanjutan, dengan konsumsi hijau dan kredit 
hijau diidentifikasi sebagai penting untuk meningkatkan dasar-dasar ekonomi (Aprillia et al., 2024). 
Model menunjukkan bahwa mengintegrasikan pertimbangan lingkungan ke dalam kebijakan ekonomi 
dapat mengarah pada manfaat jangka panjang bagi masyarakat dan lingkungan (Aprillia et al., 2024). 
Strategi pertumbuhan hijau Indonesia berfokus pada kolaborasi multisektoral dan kesadaran 
masyarakat untuk mengatasi tantangan perubahan iklim, seperti deforestasi dan emisi gas rumah 
kaca (Dewi Ayu Marchela Putri & Langgeng Rachmatullah Putra, 2024). Keberhasilan implementasi 
strategi ini membutuhkan komitmen politik yang kuat dan desain kebijakan inklusif. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi ekonomi hijau termasuk pembangunan manusia, pengeluaran pemerintah, dan 
keterbukaan perdagangan, menyoroti kompleksitas pencapaian pertumbuhan berkelanjutan 
(Pradiana & Wahyuni, 2024). 

Perkembangan indeks kualitas lingkungan hidup Indonesia telah dipelajari dalam beberapa 
makalah penelitian. Studi ini telah menganalisis berbagai faktor yang mempengaruhi indeks kualitas 
lingkungan di berbagai provinsi di Indonesia. Faktor-faktor yang diteliti meliputi upah minimum 
provinsi, kemiskinan, pengangguran, ketidaksetaraan pendapatan, PDB per kapita, konsumsi energi, 
dan IPM. Temuan penelitian menunjukkan bahwa upah minimum provinsi dan kemiskinan memiliki 
dampak positif dan signifikan terhadap indeks kualitas lingkungan (Ahadiyah & Setyadharma, 2023) 
(Rahayu & Handri, 2023). Di sisi lain, pengangguran, ketidaksetaraan pendapatan, PDB, dan 
konsumsi energi tidak secara signifikan mempengaruhi indeks kualitas lingkungan (Frengki 
Butarbutar, 2023) (Kariyam, 2023) (Kariyam et al., 2023). Studi ini juga menyarankan bahwa 
pemerintah harus fokus pada peningkatan pengembangan dan penggunaan produk ramah 
lingkungan dan mengoptimalkan program perlindungan lingkungan untuk meningkatkan indeks 
kualitas lingkungan. Selain itu, disarankan agar pemerintah menaikkan upah minimum provinsi sesuai 
dengan batas yang ditetapkan untuk meningkatkan kualitas lingkungan. 

Kualitas lingkungan hidup di Indonesia telah dipengaruhi oleh berbagai faktor dari waktu ke 
waktu. Studi telah menunjukkan bahwa pembangunan ekonomi, yang diukur dengan PDB, memiliki 
efek positif dan negatif terhadap kualitas lingkungan. PDB sektor pertambangan dan penggalian telah 
ditemukan memiliki hubungan negatif dan signifikan dengan kualitas lingkungan (Qa A’yun & 
Tiyaningsih, 2023). Di sisi lain, variabel PDB di sektor transportasi secara positif dan signifikan terkait 
dengan kualitas lingkungan (Frengki Butarbutar, 2023). Selain itu, kemiskinan dan Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM) telah diidentifikasi sebagai faktor signifikan yang mempengaruhi 
kualitas lingkungan, dengan kedua variabel memiliki efek positif (Rahayu & Handri, 2023) (Diartho & 
Fardian, 2022). Namun, variabel PDB di sektor pertanian, PDB di sektor transportasi, dan konsumsi 
energi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas lingkungan (Rulinawaty, 2022). 
Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa pembangunan ekonomi dan faktor sosial 
memainkan peran penting dalam membentuk kualitas lingkungan di Indonesia. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Laju pertumbuhan PDB dan IKLH Indonesia Indonesia mengalami kenaikkan, artinya 
perekonomian Indonesia dari tahun ke tahun semakin baik dan indeks kualitas lingkungan hidup yang 
menginterpretasikan degradasi semakin berkurang. Terdapat korelasi positif dan kuat antara PDB 
dan IKLH, semakin tinggi PDB maka semakin tinggi IKLH atau semakin berkurang degradasi 
lingkungan. Tingkat pertumbuhan PDB Indonesia telah meningkat, menunjukkan adanya perbaikan 
dalam perekonomian di era perekonomian industri di Indonesia. Dampaknya terhadap indeks kualitas 
lingkungan hidup menunjukkan bahwa ekspansi ekonomi memiliki dampak jangka pendek dan jangka 
panjang yang menunjukkan penurunan degradasi lingkungan. Diperlukan beberapa langkah strategis. 
Pertama, perlu dilakukan penguatan sistem akuntansi nasional dengan memasukkan nilai ekosistem. 
Langkah ini akan memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang kekayaan suatu negara. 
Kedua, peningkatan kapasitas institusi melalui pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia 
sangat penting. Hal ini akan memastikan bahwa kebijakan ekonomi hijau dapat diimplementasikan 
secara efektif. Ketiga, pengembangan indikator PDB Hijau yang relevan dengan kondisi Indonesia 
akan menjadi acuan dalam pengukuran keberhasilan. Selanjutnya, pemberian insentif fiskal, seperti 
subsidi dan kredit pajak, akan mendorong investasi di sektor hijau. Selain itu, peningkatan partisipasi 
masyarakat, kemitraan dengan sektor swasta, dan pengembangan pasar karbon merupakan langkah-
langkah tambahan yang dapat mendukung transisi ke ekonomi hijau. Terakhir, penelitian dan 
pengembangan teknologi hijau yang sesuai dengan kondisi Indonesia perlu terus dilakukan. 
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